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RINGKASAN 

 

HERLIN NOPIA SARI. Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Gajah 

Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di Desa Sumber Ringin Kecamatan Buay 

Pemaca Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi Sumatera Selatan. 

(dibimbing oleh LULU YUNINGSIH dan HERIPAN). 

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan satwa yang 

membutuhkan konsumsi pakan dalam jumlah banyak untuk mencukupi kebutuhan 

energi (Rianti and Garsetiasih 2017). Namun saat ini, kebutuhan pakan gajah yang 

tinggi tidak dapat terpenuhi seluruhnya dari habitat alaminya. Hal ini mendorong gajah 

untuk keluar dari habitat alaminya dan memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar 

habitatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis persepsi 

masyarakat terhadap keberadaan gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) di 

Desa Sumber Ringin Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai 

Januari 2023 di Desa Sumber Ringin Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan sebagai salah satu Desa yang menjadi lintasan gajah. Metode 

yang digunakan adalah melalui pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif, yang 

dilakukan untuk mendeskripsikan suatu gejala atau peristiwa dan kejadian yang terjadi 

secara faktual, sistematis dan akurat. Penentuan sampel dilakukan secara sengaja 

(purposive), yaitu memilih masyarakat yang terkena dampak oleh gangguan gajah. 

Pengolaan data dilakukan secara deskriptif, kuantitatif dan kualitatif dengan 

menggunakan analisis skala likert. Hasil penelitian pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat terhadap gajah menunjukan 90% masyarakat Desa Sumber Ringin 

mengetahui bahwa gajah merupakan satwa yang di dilindungi. Sikap masyarakat 

bahwa satwa gajah adalah satwa yang berbahaya, masyarakat tidak bersedia untuk 

hidup berdampingan dengan gajah. Persepsi negatif yang ada terbangun dikarenakan 

seringnya terjadi gangguan gajah yang menimbulkan kerusakan tanaman dan pondok 

masyarakat, sehingga pandangan masyarakat terhadap keberadaan gajah menjadi 

negatif. Persepsi positif masyarakat mengetahui dan memahami bahwa gajah 

merupakan satwa yang dilindungi dan harus diselamatkan.  
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 SUMMARY 

 

HERLIN NOPIA SARI. Community Perceptions of the Existence of the 

Sumatran Elephant (Elephas maximus sumatranus) in Sumber Ringin Village, Buay 

Pemaca District, South Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra Province. 

(supervised by LULU YUNINGSIH and HERIPAN). 

 

 The Sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus) is an animal that 

requires consuming large amounts of feed to meet its energy needs (Rianti and 

Garsetiasih 2017). However, currently, the high demand for elephant food cannot be 

fully met from its natural habitat. This encourages elephants to get out of their natural 

habitat and take advantage of the resources around their habitat. This study aims to 

determine and analyze public perceptions of the existence of the Sumatran elephant 

(Elephas maximus sumatranus) in Sumber Ringin Village, Buay Pemaca District, 

South Ogan Komering Ulu Regency, South Sumatra Province. The research was 

carried out from December 2022 to January 2023 in Sumber Ringin Village, Buay 

Pemaca District, Ogan Komering Ulu Selatan Regency as one of the villages that 

became elephant tracks. The method used is through a quantitative and qualitative 

descriptive approach, which is carried out to describe a symptom or event and events 

that occur factually, systematically and accurately. The determination of the sample 

was carried out purposively, namely selecting people affected by elephant 

disturbances. Data processing was carried out descriptively, quantitatively and 

qualitatively using a Likert scale analysis. The results of research on community 

knowledge and understanding of elephants show that 90% of the people of Sumber 

Ringin Village know that elephants are protected animals. The attitude of the people 

that elephants are dangerous animals, people are not willing to live side by side with 

elephants. The existing negative perception is awakened due to the frequent 

disturbance of elephants which causes damage to plants and community huts, so that 

the public's view of the existence of elephants becomes negative. The positive 

perception of the community knows and understands that elephants are protected 

animals and must be saved. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor P.92/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018 Tentang Jenis Tumbuhan 

dan Satwa yang dilindungi. Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di 

nyatakan sebagai satwa langkah dan dilindungi. Gajah Sumatera (Elephas maximus 

sumatranus) hidupnya menempati daerah sungai, padang rumput, semak berduri dan 

habitat hutan, terkadang mencapai areal pertanian dan perkebunan (Yusnaningsih 2004) 

disepanjang Pulau Sumatera. Selanjutnya, pada tahun 2006, satwa ini masuk ke dalam 

kategori jenis terancam punah, akan tetapi pada bulan November 2011, untuk pertama 

kali secara spesifik masuk ke dalam daftar Jenis Kritis (Critically Endangered-CR). 

Status ini berada satu tingkat sebelum status punah di alam (IUCN 2011).  

          Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan satwa yang 

membutuhkan konsumsi pakan dalam jumlah banyak untuk mencukupi kebutuhan 

energi (Rianti and Garsetiasih 2017). Namun saat ini, kebutuhan pakan gajah yang 

tinggi tidak dapat terpenuhi seluruhnya dari habitat alaminya. Hal ini mendorong gajah 

untuk keluar dari habitat alaminya dan memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar 

habitatnya. Shaffer et al. (2019) menyatakan habitat alami gajah sudah tidak mampu 

menyediakan pakan gajah secara penuh. Zong et al. (2014) menjelaskan bahwa gajah 

liar akan terus menelusuri daerah jelajahnya (home range) untuk mencari makan dan 

memenuhi kebutuhanya. Gajah sumatera akan menempuh perjalanan jauh bahkan 

hingga keluar daerah jelajahnya untuk memenuhi kebutuhan makan dan kebutuhan 

reproduksinya (Salsabila et al. 2017).  

          Seringnya gajah masuk ke areal pertanian atau perkebunan yang menimbulkan 

kerusakan terhadap tanaman budidaya membuat masyarakat memiliki beranggapan 

negatif terhadap gajah. Sikap masyarakat setuju bahwa gajah merupakan satwa 

pemakan dan perusak tanaman, hal ini berdasarkan pengalaman masyarakat yang 

menyatakan jika gajah masuk area perkebunan atau pertanian akan menginjak-injak 
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tanaman sehingga tanaman menjadi rusak. Tidak hanya itu, jika gajah beristirahat (tidur) 

di area pertanian, akan mengakibatkan kerusakan pada tanaman. Selain itu, gajah akan 

memakan tanaman pertanian yang ditanam petani untuk memenuhi kebutuhan 

makannya sebagai perusak dan pemakan tanaman, masyarakat juga beranggapan 

bahwa gajah merupakan satwa yang menakutkan dan sebagai musuh manusia sehingga 

harus dimusnahkan. Menurut Armanda et al. (2018), masyarakat yang sering 

mengalami konflik dengan satwa liar memiliki pandangan negatif terhadap satwa 

tersebut. Meskipun demikian, masyarakat masih memiliki kesadaran terhadap 

konservasi Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) yang dinilai dalam persepsi 

positif. 

 Keseluruhan masyarakat yang lahan perkebunan dan pertanianya menjadi jalur 

jelajah gajah beranggapan negatif lebih tinggi dibandingkan dengan tanggapan positif. 

Beranggapan negatif masyarakat juga perlu diwasapadai karena dipengaruhi oleh motif 

ekonomi akibat kemiskinan. Menurut Febryano et al. (2018), pemburuan gajah ataupun 

hewan lain yang dilakukan karena tingkat kemiskinan penduduk di sekitar habitat gajah 

dan permintaan Pasar Ilegal (black market) gading gajah secara komersial menjadi 

pendorong utama terjadinya pemburuan gading gajah. Menurut Tohir (2016), hal ini 

dimanfaatkan untuk mengambil gading gajah demi meningkatkan perekonomian. 

Selain itu, dengan adanya anggapan positif mengindikasikan bahwa masyarakat di 

sekitar kawasan penyangga masih memiliki kepedulian dan kesadaran yang baik untuk 

konservasi gajah sumatera, sehingga harus terus didukung.  

Kecamatan Buay Pemaca Kabupaten Ogan Komerin Ulu Selatan (OKUS) 

adalah salah satu lokasi sebaran kantong gajah yang berada di Sumatera Selatan, 

berdasarkan informasi dari Balai Konservasi Sumber daya Alam (BKSDA) Sumatera 

Selatan gajah yang berada di kantong gajah lokasi ini berjumlah 5 ekor. Gajah-gajah 

yang bearada di lokasi tersebut memiliki lintasan gajah yang melewati kawasan hutan, 

Areal Penggunaan Lain (APL) yang berupa pemukiman, perkebunan masyarakat.   

 Desa Sumber Ringin Kecamatan Buay Pemaca Pemaca adalah salah satu desa 

yang yang terlewati sebagai lintasan gajah. Berdasarkan informasi BKSDA dan 
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informasi masyarakat sampai saat ini sering terjadi gangguan dari gajah berupa 

perusakan terhadap tanaman pertanian, pondok dan minumbulkan masalah lainnya, 

sehingga perlu mengetahui persepsi masyarakat untuk meminimalisasi terjadinya 

konflik.  

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mendapatkan informasi terkait keberadaan gajah sebagai berikut:   

1. Bagaimana pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap keberadaan 

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus)? 

2. Bagaimana sikap masyarakat terhadap keberadaan Gajah Sumatera  

(Elephas maximus sumatranus)? 

3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap keberadaan Gajah Sumatera (Elephas 

maximus sumatranus)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

         Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mendapatkan informasi terkait kondisi dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap keberadaan 

Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus).  

2. Menganalisis sikap masyarakat terhadap keberadaan Gajah Sumatera (Elephas 

maximus sumatranus).   

3. Mendiskripsikan persepsi masyarakat terhadap keberadaan Gajah Sumatera 

(Elephas maximus sumatranus).   
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1.4. Manfaat Penelitian 

         Dengan mendapatkan informasi, mengenai pengetahuan, pemahaman, sikap dan 

persepsi masyarakat terhadap keberadaan Gajah Sumatera (Elphas maximus 

sumatranus) dapat dijadikan solusi untuk menanggulangi konflik gajah dengan 

manusia. 
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